ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peranan Dinas Sosial Terhadap Penanganan
Gelandangan dan Pengemis Di Kabupaten Tulungagung” di tulis oleh
Jarod Ardyasa Kusuma, NIM (12209173097), Jurusan Tadris Ilmu
Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN
Tulungagung, 2020, pembimbing oleh Nur Isroatul Khusna, M.Pd.

Kata kunci : Peran, Gelandangan, Pengemis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena gelandangan dan
pengemis yang selalu ramai beraktivitas di traffic light, pasar dan ruko
tengah kota. Dampak dari meningkatnya gelandangan dan pengemis adalah
munculnya ketidak teraturan sosial yang ditandai dengan ketidak nyamanan
ketidaktertiban serta mengganggu keindahan kota. Dinas Sosial selaku pihak
pemerintah yang terkait menangani permasalahan gelandangan dan
pengemis mempunyai peranan penting serta upaya yang dilakukan Dinas
Sosial dalam menanggulanginya dan hambatan yang dialami Dinas Sosial
dalam menangani permasalahan gelandangan dan pengemis .

Fokus penelitian pada skripsi ini (1) Peran Dinas Sosial terhadap
gelandangan dan pengemis di Tulungagung (2) Hambatan Dinas Sosial
dalam upaya menangani gelandangan dan pengemis di Tulungagung ?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui
peranan Dinas Sosial dengan adanya gelandangan dan pengemis di
Tulungagung. (2) Untuk mengetahui hambatan Dinas Sosial dalam
penanganan gelandangan dan pengemis di Tulungagung.

Metode penelitian ini yang digunakan menggunakan penelitian
Deskriptif Kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Tehnik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
mendalam dan dokumentasi.

Adapaun Hasil yang didapat dalam penelitian ini bahwa ada beberapa
faktor munculnya GEPENG di Kabupaten Tulungagung seperti kemiskinan,
pendidikan, ketrampilan kerja, masalah sosial budaya, dan masalah
kesehatan. Peranan Dinas Sosial terhadap gelandangan adalah memberikan
pembinaan berupa pelatihan kerja yang dilaksankan dip anti serta
memberikan motivasi motivasi untuk memperkuat mental mereka. Upaya
menanggulangi gelandangan dan pengemis yang dilakukan Dinas Sosial
selain pembinaan ada juga penyuluhan, sosialisasi secara langsung maupun
secara tidak langsung dan bekerja sama dengan Satpol PP, peran Satpol PP
sebagai mitra kerja sama Dinas Sosial dalam menangani gelandangan dalam
kerja samanya Satpol PP berperan sebagai penegak Perda dan Dinas Sosial
sebagai Pembinaan Gepeng yang terkena razia Satpol PP. Peranan dan
upaya yang di jalankan Dinas Sosial menemui beberapa hambatan yaitu
tidak punyanya tempat pembinaan sendiri, kadang mendapatkan perlawanan
GEPENG saat razia, dan usia yang beragam membuat sulit untuk
melakukan arahan pembinaan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of Social Services in Handling Homeless
and Beggars in Tulungagung Regency" was written by Jarod Ardyasa Kusuma,
NIM (12209173097), Department of Social Sciences, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, IAIN Tulungagung, 2020, supervisor by Nur Isroatul Khusna,
M.Pd.

Keywords : Roles, Homeless, Beggars

This research is motivated by the phenomenon of homeless and beggars
who are always busy working in traffic lights, markets and shophouses in the
middle of the city. The impact of the increase in homeless and beggars is the
emergence of social disorder which is characterized by the discomfort of disorder
and disturbing the beauty of the city. The Department of Social Affairs as the
government agency involved in dealing with homeless and beggar problems has
an important role as well as the efforts made by the Social Service in overcoming
them and the obstacles experienced by the Social Service in dealing with
homeless and beggar problems.

The focus of the research in this thesis (1) Therole of the Social Service
towards the homeless and beggars in Tulungagung (2) The obstacles of the Social
Service in dealing with the homeless and beggars in Tulungagung?

The objectives of this study are: (1) To determine the role of the Social
Service in the presence of homeless people and beggars in Tulungagung. (2) To
find out the obstacles of the Social Service in handling the homeless and beggars
in Tulungagung.

The research method used is descriptive qualitative research with a case
study approach. Data collection techniques used in this study were observation,
interviews, in-depth and documentation.

The results obtained in this study are that there are several factors for the
emergence of GEPENG in Tulungagung Regency such as poverty, education, job
skills, socio-cultural problems, and health problems. The role of the Social
Service for the homeless is to provide guidance in the form of job training carried
out by education and provide motivational motivation to strengthen their
mentality. Efforts to tackle homeless and beggars carried out by the Social Service
in addition to coaching there are also counseling, socialization directly and
indirectly and in collaboration with Satpol PP, the role of Satpol PP as
cooperation partners of the Social Service in dealing with homeless people and the
Social Service as Guidance for Gepeng who were hit by the Satpol PP raid. The
role and efforts carried out by the Department of Social Affairs encountered
several obstacles, namely not having their own coaching place, sometimes getting
resistance from GEPENG during raids, and varying ages making it difficult to
carry out coaching directions.
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